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ABSTRACT

Kucumbu Tubuh Indahku is a movie that carries the theme of gender issues. This movie became the public
spotlight to reap controversy. One of them is negative appearance of a petition that prohibits this film
from being shown because it can provide negative information and have an impact on people's social
behavior, especially deviant sexual behavior, and feared that will affect the perspective of society,
especially the young generation. This study aims to determine the Analysis of Encoding Decoding
Acceptance by Students of the Communication Sciences Study Program at the University of Mataram in the
Kucumbu Tubuh Indahku movie. In this study, the researcher used a combination research method (mix
method) using an exploratory sequential design research design and data collection techniques using pre-
survey, questionnaire, observation, and documentation techniques. The data analysis technique uses the
Miles and Huberman analysis model. Through this research, it can be seen that the Reception Analysis
Encoding Decoding of Communication Sciences Students at Mataram University Class of 2017 and 2018
shows that the text messages in the Kucumbu Tubuh Indahku movie show dominance that does not reach
the audience. The message that dominates the audience is that Juno is a feminine man but lacks the
masculine impression that a man should have in general. This film can also be an alternative media in
opening a discussion space on gender issues that are considered taboo so the audience can better
understand the messages contained in the movie.
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ABSTRAK

Film Kucumbu Tubuh Indahku merupakan film yang mengusung tema mengenai isu gender. Film ini
menjadi sorotan publik hingga menuai kontroversi. Salah satunya adalah dengan munculnya petisi yang
melarang film ini untuk ditayangkan karena dikhawatirkan dapat memberikan informasi yang negatif
dan memberikan dampak negatif pada perilaku sosial masyarakat, terutama adanya perilaku seksual
menyimpang, dan dikhawatirkan mempengaruhi cara pandang masyarakat khususnya generasi muda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Reception Analysis Encoding Decoding Oleh Mahasiswa Prodi
llmu Komunikasi Universitas Mataram Pada Film Kucumbu Tubuh Indahku. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kombinasi (mix methods) dengan menggunakan desain penelitian The
exploratory sequential design dan Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pra-survey, kuesioner,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analsisi data menggunakan analisis model Miles dan Huberman.
Melalui penelitian ini dapat dilihat Reception Analysis Encoding Decoding Mahasiswa llmu Komunikasi
Universitas Mataram Angkatan 2017 dan 2018 menunjukkan bahwa Pesan Text dalam Film Kucumbu
Tubuh Indahku menunjukkan dominasi tidak sampai kepada audiens. Pesan yang mendominasi di
audiens yaitu Juno merupakan seorang yang pria yang feminin tetapi sangat kurang memiliki pesan
maskulin yang seharusnya dimiliki oleh seorang pria pada umumnya. Film ini juga dapat menjadi media
alternatif dalam membuka ruang diskusi mengenai isu gender yang masih dianggap tabu sehingga
khalayak atau penonton lebih dapat memahami pesan yang terkandung dalam film.

Kata Kunci : Reception Analysis, Film, Encoding Decoding
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Pendahuluan

Film ini berawal dari Juno kecil yang hidup sendiri tanpa orang tua dikarenakan ayahnya yang
terpaksa harus meninggalkan dia karena trauma pembantaian yang diperoleh keluarganya pada
masa itu. Kita mengikuti perjalanan seorang Juno yang sedari kecil mulai menunjukkan
ketertarikannya dengan hal-hal keperempuanan. Di desa tempat Juno tinggal, terkenal dengan
kesenian Tari Lengger (tarian di mana penari laki-laki akan mengenakan riasan dan melenggok
bak perempuan) dan sedari kecil Juno sudah tertarik dengan Tari tersebut. Hal ini tergambar
pada scene sewaktu Juno kecil, ia terlihat oleh mbah atmo sedang melihat rombongan penari
lengger yang mengikuti latihan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sedari kecil Juno sudah tertarik
dengan hal-hal keperempuanan seperti kesenian tari lengger dan Juno tidak memikirkan resiko
yang akan dihadapi kedepannya apabila ia tertarik dengan hal-hal keperempuanan karena usia
Juno yang masih sangat dini dan memiliki pemikiran yang masih pendek.

Berjalannya waktu datang masalah - masalah yang membuat Juno menerima kekerasan fisik
sehingga Juno harus menjalani kehidupan dibawah tekanan dan memiliki kisah traumatik di
kehidupannya. Hal ini tergambar pada scene sewaktu Juno dewasa sedang berkomunikasi
dengan pakdenya. Pada scene tersebut, pakde Juno berkata “Bahwa semua trauma itu adalah
bagian dari hidup tapi walaupun begitu kamu harus mencintai tubuhmu karena itu yang
membawa hidupmu”. Kisah traumatik tersebut mengakibatkan Juno harus hidup berpindah-
pindah dari desa ke desa lainnya.

Semakin beranjak dewasa, dorongan untuk memiliki sifat feminin tersebut semakin kuat.
Disamping itu, keseharian Juno yang sudah terbiasa melakukan kegiatan yang bersifat
keperempuanan seperti memasak, menjahit baju warok, dan berdandan sendiri layaknya wanita
dikarenakan dirinya adalah seorang penari lengger. Tidak hanya itu, Juno digambarkan sebagai
pria yang memiliki sifat yang pendiam serta lemah gemulai. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
keseharian Juno membuat Juno menjadi seorang pria yang feminin tetapi sangat kurang memiliki
pesan maskulin yang seharusnya dimiliki oleh seorang pria pada umumnya.

Dalam hal ini dari beberapa scene Film Kucumbu Tubuh Indahku memunculkan perbedaan
dalam proses penerimaan dan pemaknaan atau interpretasi terhadap pesan dari film. Dimana
penonton dalam film ini akan berperan sebagai khalayak aktif yang bertindak sebagai penerima
pesan yang nantinya penonton akan menimbulkan makna penerimaan pesan yang berbeda-beda
sesuai latar belakang dan pengalaman responden secara pribadi. Disisi lain, penulis memberikan
kesempatan bagi penonton untuk lebih kritis terhadap pesan yang disampaikan atau disajikan
dalam film tersebut sehingga menimbulkan makna atau pesan baru dalam film tersebut.
Berdasarkan uraian serta penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang yang ditulis
penulis, maka rumusan masalah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Reception Analysis Encoding Decoding Oleh Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas
Mataram Angkatan 2017 dan Angkatan 2018 Pada Film Kucumbu Tubuh Indahku? Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Reception Analysis Encoding Decodling Oleh Mahasiswa
Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Mataram Angkatan 2017 dan Angkatan 2018 Pada Film
Kucumbu Tubuh Indahku.
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Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kombinasi (mix methods) dengan
menggunakan desain penelitian 7he exploratory sequential design dan Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik pra-survey, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Dalam hal ini, penelitian
ini menggunakan pendekatan Analysis Reception Encoding Decoding yang dimana proses
encoding menggunakan teori pendekatan john fiske agar dapat mengkategorisasikan kode-kode
televisi kedalam tiga level yaitu level realitas, representasi, dan ideologi sedangkan proses
decoding menggunakan teori pendekatan stuart hall yang dimana terdapat tiga posisi ketika
khalayak menyandi balik dalam suatu komunikasi yaitu penerimaan pesan secara dominan,
negosiasi, dan oposisi. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi IImu Komunikasi
Universitas Mataram Angkatan 2017 dan 2018 dan Objek dalam penelitian ini adalah Reception
Analysis dari Film Kucumbu Tubuh Indahku. Adapun penelitian ini diadakan pada tanggal 18 Juni
2021, di Aula Lantai 4 Gedung Soebiyanto FISIPOL, Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Mataram
yang beralamat di Jalan Majapahit No. 62 Mataram. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah scene
yang terdapat pada Film Kucumbu Tubuh Indahku, data sekunder data yang diperoleh dari buku,
jurnal, maupun artikel, dan internet yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik penentuan
responden dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik pra-survey, kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti telah memilih beberapa kriteria khalayak atau
responden yang menonton Film Kucumbu Tubuh Indahku, yaitu sebagai berikut:

1. Perempuan atau Laki-Laki

2. Mahasiswa Aktif Prodi IImu Komunikasi Universitas Mataram yang terdiri dari angkatan
2017 dan angkatan 2018 dengan rentang usia diatas (17+).

3. Penggemar atau Penikmat Film (Cinephile)

Peneliti melakukan Pra-Survey sebelum melakukan penelitian dengan menyebarkan
kuesioner sementara kepada mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 menggunakan google forms
yang bertujuan untuk mengelompokkan mahasiswa yang sesuai kriteria yang diinginkan peneliti
untuk menjadi responden. Pra-survey ini disebarkan kepada 226 orang mahasiswa ilmu
komunikasi yang terdiri dari 106 orang angkatan 2017 dan 120 orang angkatan 2018. Adapun,
pra-survey ini telah diisi oleh 55 orang mahasiswa yang terdiri dari angkatan 2017 dan 2108. Lalu
setelah itu peneliti melakukan penyajian data berdasarkan pedoman Skor yang digunakan. Dalam
hal ini, peneliti menggunakan Interval rating scale (Skala Interval) sebagai pedoman atau acuan
dalam menentukan Skor jawaban yang terdapat di dalam pertanyaan tertutup karena Interval
rating scale ini bersifat fleksibel. Kemudian peneliti melakukan tabulasi data dengan cara
memberikan Skor sesuai jawaban yang diberikan. Dari Skor tersebut peneliti mendapatkan hasil
akhir yang menggunakan perangkingan tertinggi dari skor 15-24. Berdasarkan hasil akhir yang
terdapat pada Lampiran Hasil Skor Kuesioner Pra-Survey Pertanyaan Tertutup pada lampiran
halaman 124 dengan perangkingan tertinggi terdapat 27 Orang, yang terdiri dari 20 Orang
Angkatan 2017 (5 Laki-Laki dan 15 Perempuan) dan 7 Orang Angkatan 2018 (2 Laki-Laki dan 5
Perempuan) yang terpilih menjadi responden peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman, yang dilakukan
melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Iskandar,
2009: 139-142).
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Hasil dan Pembahasan

Berikut hasil analisis dan pembahasan kuesioner berdasarkan data — data yang diperoleh dari
responden, yaitu:

A. REALITAS
Berdasarkan hasil analisis data atau perhitungan menggunakan skala likert, data
menunjukkan bahwa responden pada pemaknaan pesan terhadap Pertanyaan atau Pernyataan
Realitas Kuesioner Film Kucumbu Tubuh Indahku Karya Garin Nugroho, menunjukkan bahwa rata
— rata 2408 atau 59, 02 % berada dalam kategori CUKUP / NETRAL / NEGOSIASI. Secara
kontinum dapat digambarkan seperti berikut, yaitu:

STS TS N S ST

816 1632 2408 2448 3264 4080

Responden yang berada di posisi pemaknaan negosiasi merupakan khalayak yang akan
menerima ideologi secara umum tapi akan menolak menerapkannya jika terdapat perbedaan
dengan kebudayaan responden. Lebih jelasnya, khalayak akan menolak suatu program atau
pesan yang dibuat jika tidak sesuai dengan keyakinan khalayak.

Menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi dalam
Kode Tampilan/Visual, responden dalam posisi ini menyepakati bahwa Juno memiliki kepribadian
lebih dominan penggambaran seorang perempuan, terlihat dari Juno yang lebih sering
menggunakan kebaya dan menggunakan make up di film tersebut padahal pada umumnya
penggunaan kebaya dan penggunaan make up digunakan oleh perempuan, namun beberapa
diantaranya juga berpendapat bahwa tidak semua laki — laki yang menggunakan kebaya dan
make up mempunyai kepribadian seperti perempuan karena di kehidupan bisa ditemui
masyarakat yang sangat beragam yang dimana peran lingkungan dan keluarga merupakan faktor
utama pembentuk sisi maskulin dan feminin seseorang serta keadaan yang memberikan trauma
tersendiri mampu mempengaruhi sikap individu, selain itu di dalam seni digambarkan bahwa seni
tidak mengenal gender . Jadi bisa diambil sisi positifnya yang sebagaimana seharusnya kita
bersikap di dalam masyarakat terutama ketika menilai seseorang jangan terjebak dengan melihat
dari satu sisi saja karena kita bisa melihat atau menilai seseorang juga melalui beberapa sisi atau
menggunakan sudut pandang yang berbeda.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Pakaian, tujuh belas dari dua puluh empat responden menyepakati bahwa ketika
Juno menggunakan kebaya milik calon pasangan dari petinju yang menggunakan kain dominan
berwarna putih, warna putih memiliki arti tersendiri. Putih menggambarkan kesucian, kedamaian,
kekosongan, dan kepolosan. Penggambaran pakaian Juno yang digunakan sesuai dengan
kehidupan Juno yang mengalami kekosongan di dalam diri yang tidak tahu tujuan hidupnya akan
bagaimana sehingga Juno pasrah dalam menjalani hidupnya yang memiliki banyak tekanan dan
selalu mendapatkan masalah, namun tujuh dari dua puluh empat responden memilih untuk netral
dan tidak memilih setuju maupun tidak setuju.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral atau
Negosiasi dalam Kode Gesture, responden dalam posisi ini menyepakati bahwa Juno
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memperlihatkan gesture tubuh yang memiliki ketertarikan dengan petinju melalui tatapan mata
Juno kepada petinju. Selain itu bupati juga memperlihatkan gesture tubuh yang memiliki
ketertarikan terhadap Juno melalui gesture tubuh pak bupati ketika menatap mata dan
menyentuh tangan Juno, namun beberapa responden memilih untuk netral dan tidak memilih
setuju ataupun tidak setuju.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Ekspresi, sembilan belas dari dua puluh empat responden menyepakati bahwa Juno
menampilkan tatapan mata yang tajam pada cermin yang ada di depannya seolah-olah Juno
percaya diri akan hasil riasannya sendiri. Tatapan mata tersebut menggambarkan tatapan kosong
Juno yang memberi pesan begitu beratnya beban hidup Juno yang penuh dengan traumatik serta
tekanan lingkungan sekitar sehingga ia memutuskan untuk menjadi seorang penari agar bisa
bertahan hidup, namun lima dari dua puluh empat responden memilih untuk netral dan tidak
memilih setuju ataupun tidak setuju.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Perilaku, responden dalam posisi ini menyepakati bahwa Juno merupakan laki — laki
yang mempunyai perilaku layaknya perempuan, terlihat dari kepandaiannya dalam berdandan,
memasak, menjahit, dan menari, namun beberapa responden memilih untuk netral dan memilih
tidak setuju.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Lingkungan Sekitar, responden dalam posisi ini menyepakati bahwa Juno merupakan
seorang pria yang cenderung feminin atau keperempuanan, hal itu dapat terjadi karena faktor
utama dan pendukungnya adalah lingkungan, nhamun beberapa responden memilih untuk netral
dan memilih tidak setuju. Dua puluh dari dari dua puluh empat responden ini juga menyepakati
terkait penggambaran Juno tinggal disebuah gubuk. Penggambaran gubuk yang menjadi tempat
tinggal Juno sesuai dengan kehidupan Juno yang sederhana dan serba kekurangan serta gubuk
tersebut tidak cukup baik untuk ditempati yang membuat gubuk itu bersifat sementara, namun
empat dari dua puluh empat responden memilih untuk netral dan tidak memilih setuju maupun
tidak setuju.

Disisi lain, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Suara, dua puluh dari dua puluh empat responden menyepakati bahwa Juno
tergolong seorang yang mempunyai nada bicara yang rendah, terlihat ketika Juno sedang
berbicara. Penggambaran nada rendah tersebut sesuai dengan karakter Juno yang memiliki sifat
pendiam dan lembut yang membuat Juno menjadi orang yang jarang berbicara dan memiliki
suara kecil, namun empat dari dua puluh empat responden memilih untuk netral dan tidak
memilih setuju ataupun tidak setuju.

Terakhir, menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Cukup / Netral / Negosiasi
dalam Kode Percakapan, dua puluh dua dari dua puluh empat responden menyepakati bahwa
Juno digambarkan terlibat percakapan dengan banyak orang seperti guru lengger, guru tari, bibi,
pakde, petinju, bupati, istri bupati, mbok tun sebagai pengurus lengger hingga seorang warok
yang menjadikan dia sebagai gemblak. Salah satu percakapan yang diambil adalah ketika Juno
dengan bibinya yaitu “Yang namanya hidup itu cuman numpang mengintinp kehidupan, pisah,
pindah, mati itu biasa. Jadi anak jangan penakut”. Penggambaran percakapan tersebut
menggambarkan bibinya yang ingin memberikan pelajaran buat Juno bahwa hidup itu hanya
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sekali jadi jangan pernah takut dengan apa yang terjadi dalam hidup, namun dua dari dua puluh
empat memilih untuk netral dan tidak memilih setuju maupun tidak setuju.

B. REPRESENTASI

Berdasarkan hasil analisis data atau perhitungan menggunakan skala likert, data
menunjukkan bahwa responden pada pemaknaan pesan terhadap Pertanyaan atau Pernyataan
Representasi Kuesioner Film Kucumbu Tubuh Indahku Karya Garin Nugroho, menunjukkan bahwa
rata — rata 600 atau 71, 43 %, berada dalam kategori SETUJU / DOMINAN. Secara kontinum
dapat digambarkan seperti berikut, yaitu:

STS TS N S ST

| 1ks | 3361|504 600 672 840

Responden yang berada di posisi pemaknaan dominan merupakan khalayak yang akan
menerima secara penuh yang dikehendaki oleh pembuat program atau pesan tersebut. Dengan
kata lain, program atau pesan yang telah dibuat dan disampaikan oleh media, benar-benar dapat
diterima dengan baik oleh khalayak. Namun, menurut pandangan hall media tidak selalu dimaknai
serupa oleh khalayaknya dapat diartikan khalayak tidak selalu memaknai pesan sesuai dengan
pesan yang dimaksudkan oleh pembuat film tetapi khalayak mempunyai sudut pandang berbeda
untuk memaknai pesan tersebut.

Menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Sangat Setuju atau Dominan,
responden dalam posisi ini menyepakati bahwa film ini menggambarkan representasi feminin
yang dilakukan perempuan yang dapat dilakukan oleh tokoh Juno dalam film sehingga bertolak
belakang dengan representasi maskulinitas sebenarnya seperti kebiasaan Juno yang sudah
memiliki kemampuan untuk memasak, berdandan, menjahit, dan menari. Pada umumnya laki —
laki bukanlah seseorang yang melakukan kegiatan seperti itu melainkan seharusnya melakukan
kegiatan - kegiatan yang bersifat maskulin seperti halnya bermain sepak bola, basket, otomotif,
ataupun kegiatan kegiatan berat yang tidak bisa dilakukan oleh perempuan. Digambarkan pada
saat ini laki — laki yang melakukan kegiatan yang biasa dilakukan perempuan, berarti laki — laki
itu tidak memiliki sifat maskulin.

Disisi lain, responden yang berada di posisi ini, sepuluh dari dua puluh empat memilih untuk
netral, sembilan diantaranya memilih setuju, dan lima diantaranya memilih tidak setuju dengan
karakter Juno yang pendiam dan lembut tidak menggambarkan sifat maskulinitas. Seorang laki-
laki seharusnya memiliki sifat tegas, keras, bertanggung jawab dan mempunyai jiwa seorang
pemimpin. Sedangkan pendiam dan lembut lebih sering direpresentasikan pada sikap feminin
dimana biasanya itu terdapat di sifat perempuan.

Namun, digambarkan di dalam film ini bahwa Juno juga bisa mempresentasikan sebagai sosok
pria yang maskulin karena Juno terlahir sebagai pria yang mempunyai sifat dasar maskulinitas
yaitu sifat dasar bertanggung jawab karena pada umumnya sifat dasar yang kita miliki sudah
melekat didalam diri sejak lahir dan faktor utama yang membentuk sisi maskulin dan feminin
adalah faktor lingkungan dan faktor keluarga yang terbentuk secara sosial dan bukan dari bentuk
tubuh laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut merujuk pada peran sosial dan budaya dari
perempuan dan laki-laki dalam masyarakat tertentu.
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C. IDEOLOGI

Berdasarkan hasil analisis data atau perhitungan menggunakan skala likert, data
menunjukkan bahwa responden pada pemaknaan pesan terhadap Pertanyaan atau Pernyataan
Representasi Kuesioner Film Kucumbu Tubuh Indahku Karya Garin Nugroho, menunjukkan bahwa
rata —rata 174 atau 72, 5 %, berada dalam kategori SETUJU / DOMINAN. Secara kontinum dapat
digambarkan seperti berikut, yaitu:

STS TS N S ST

48 96 144 174 192 240

Responden yang berada di posisi pemaknaan dominan merupakan khalayak yang akan
menerima secara penuh yang dikehendaki oleh pembuat program atau pesan tersebut. Dengan
kata lain, program atau pesan yang telah dibuat dan disampaikan oleh media, benar-benar dapat
diterima dengan baik oleh khalayak. Namun, menurut pandangan hall media tidak selalu dimaknai
serupa oleh khalayaknya dapat diartikan khalayak tidak selalu memaknai pesan sesuai dengan
pesan yang dimaksudkan oleh pembuat film tetapi khalayak mempunyai sudut pandang berbeda
untuk memaknai pesan tersebut.

Menurut Responden yang berada di posisi Pemaknaan Sangat Setuju atau Dominan, empat
belas dari dua puluh empat memilih untuk netral dan delapan diantaranya memilih setuju dan
dua diantaranya memilih tidak setuju bahwa Juno sebagai orang yang memiliki sifat patriarkhi
dikarenakan Juno sebagai pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran
kepemimpinan politik. Terlihat dari bupati yang berusaha mendapatkan Juno sebagai salah satu
syarat mistik dari dukun agar dia menang pemilihan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Reception Analysis Encoding
Decoding Oleh Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mataram Pada Film Kucumbu Tubuh
Indahku Karya Garin Nugroho yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan
bahwa melalui penelitian ini dapat dilihat Reception Analysis Encoding Decoding Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Mataram Angkatan 2017 dan 2018 menunjukkan bahwa Pesan Text dalam
Film Kucumbu Tubuh Indahku menunjukkan dominasi tidak sampai kepada audiens.

Pesan yang mendominasi di audiens atau responden yaitu berada dalam kategori CUKUP /
NETRAL / NEGOSIASI. Responden yang berada di posisi pemaknaan negoisasi merupakan
khalayak yang akan menerima ideologi secara umum tapi akan menolak menerapkannya jika
terdapat perbedaan dengan kebudayaan re responden. Lebih jelasnya, khalayak akan menolak
suatu program atau pesan yang dibuat jika tidak sesuai dengan keyakinan khalayak.

Responden yang berada dalam kategori ini menyepakati bahwa Film ini kontroversi dan tidak
layak ditayangkan karena film ini dikhawatirkan bakal memberikan dampak negatif pada perilaku
sosial masyarakat, terutama adanya perilaku seksual menyimpang, dan dikhawatirkan
mempengaruhi cara pandang masyarakat khususnya generasi muda. Namun disisi lain responden
juga berpendapat bahwa film ini layak ditayangkan, hanya saja perlu batasan umur dikarenakan
kecukupan usia untuk memahaminya dan terdapat beberapa adegan yang tidak sesuai dengan
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moral-moral yang ada di masyarakat. Responden juga berpendapat bahwa film ini mengandung
nilai edukasi didalamnya yang membuat masyarakat membuka sisi atau sudut pandang lain
mengenai isu yang masih dianggap tabu dimasyarakat seperti halnya isu gender sehingga
khalayak atau penonton lebih dapat memahami pesan yang terkandung dalam film.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, serta kesimpulan yang sudah Penulis sampaikan, Penulis
ingin memberikan beberapa hal sebagai saran yang penulis ingin sampaikan berkaitan dengan
Film Kucumbu Tubuh Indahku, diantaranya:

1. Diharapkan bagi para penggiat film dan kreator pada bidang industri sinema dapat
meningkatkan produksi film yang lebih mengedepankan edukasi dan pesan moral yang
terkandung dalam film terutama dalam film yang kontroversial dan masih dianggap tabu
sehingga membuka ruang diskusi pada masyarakat yang dapat memberikan sudut
pandang baru karena film sebagai media massa yang mempunyai pengaruh besar dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat.

2. Diharapkan bagi para akademisi, supaya dapat menjadikan Film Kucumbu Tubuh Indahku
sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa/i dalam proses penerimaan pesan pada film.

3. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya, pilihlah bahan penelitian yang berkualitas untuk
menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman baru bagi peneliti.

4. Diharapkan bagi para audiens atau penonton agar dapat lebih bijak dalam menerima
pesan pada film karena setiap film mengandung pesan moral yang ingin disampaikan
kepada masyarakat. Selain itu khususnya diharapkan orang tua juga ikut mendampingi
serta memberikan arahan dan bimbingan untuk meminimalisir adanya kesalahpahaman
dari tiap adegan yang ditampilkan dalam film agar pesan teks media dalam film tidak
disalahartikan sehingga tujuan utama pesan teks media pembuat film dapat tersampaikan
dengan baik kepada para penontonnya.
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